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HUBUNGAN ANTARA KEPRIBADIAN HARDINESS DENGAN BURNOUT PADA GURU TAMAN KANAK-KANAK
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru taman kanak-kanak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru taman kanak-kanak. Semakin tinggi kepribadian hardiness maka tingkat burnout individu semakin rendah dan sebaliknya, semakin rendah kepribadian hardiness maka tingkat burnout individu semakin tinggi.

Subjek penelitian ini adalah guru taman kanak-kanak yang berada di kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 70 orang. Data penelitian diungkap dengan skala Kepribadian Hardiness dan skala Burnout. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru taman kanak-kanak (rxy: 0,624; p<0,01). Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Koefisien determinasi (r2) kepribadian hardiness terhadap burnout sebesar 0,389 artinya kepribadian hardiness dapat meminimalisir timbulnya burnout sebesar 38,9 %. Hal ini berarti masih terdapat 61,6 % variable lain yang dapat mencegah timbulnya burnout pada guru TK yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Kata kunci: kepribadian hardiness, burnout
PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi yang penuh tantangan, bangsa Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan handal. Peningkatan kualitas manusia dapat dilakukan antara lain dengan melalui pendidikan formal di sekolah (Damanhuri, 2006).

Dijelaskan oleh Depdikbud (1994) bahwa kualitas pendidikan terkait langsung dengan masalah guru, karena guru adalah orang yang secara langsung menangani masalah pendidikan di sekolah. Guru merupakan tokoh kunci dalam seluruh upaya pendidikan dan peningkatan mutu pendidikan.

Dalam menjalankan tugasnya guru diharapkan mampu memenuhi tuntutan perannya, antara lain tugas sebagai pengajar yang mewajibkan guru untuk menyampaikan sejumlah materi pengajaran sesuai kurikulum, tugas sebagai pendidik selain harus mampu mengembangkan aspek kognitif juga memperhatikan sikap, tingkah laku, ketertiban dan kedisiplinan anak, selain itu guru juga harus mampu bertanggung jawab penuh di kelasnya (Sutrisno, 1994).

Dijelaskan oleh Ratna, dkk (2004) bahwa guru taman kanak-kanak  harus mampu merespon kebutuhan anak didik secara tepat sesuai tahap perkembangan anak, mampu untuk mendorong menyelesikan tugas dengan baik serta memberikan penghargaan kepada anak, memberikan rasa aman dan menumbuhkan kemampuan mengontrol diri pada anak didik. Hal ini berarti seorang guru taman kanak-kanak harus mampu memahami dan mengelola emosi sebagai salah satu sarana keberhasilannya menjalani tugas yang bersifat pelayanan, yaitu pekerjaan yang menggunakan dirinya untuk memenuhi kebutuhan orang lain yaitu orang yang dilayani. Lebih lanjut Sukamto (1998), menjelaskan bahwa kemampuan mengelola emosi, seperti memahami bahwa pekerjaan yang dijalaninya merupakan pekerjaan melayani banyak orang atau human service yang sering menumpuk emosional yang tinggi, maka diharapkan seorang guru tidak mudah marah, tidak mudah putus asa serta selalu bersemangat ketika mengajar.
Dalam memberikan pendidikan disekolah, guru TK sering dihadapkan pada pengalaman negatif dengan anak didik sehingga dapat menimbulkan ketegangan emosi. Misalnya, anak sulit diberi nasehat atau tidak mau memperhatikan gurunya. Permasalahan lain juga timbul dari tuntutan hidup yang tidak seimbang yakni gaji yang tidak sesuai dengan kebutuhan hidup yang meningkat. Bahkan sampai dikatakan bahwa kerja keras para guru untuk membangun sumber daya manusia hanya sekedar untuk mempertahankan kepulan asap dapur mereka (Syah, 2004). Dalam keadaan tertentu, hal ini dapat menyebabkan guru mengalami stres kerja dan apabila tidak diatasi akan menimbulkan permasalahan kinerja yang buruk.

Menurut Ferber (dalam Firdaus, 2006), permasalah guru ini dapat timbul karena berbagai faktor, yaitu keacuhan siswa, ketidak pekaan penilik sekolah/ pengawas, orang tua siswa yang tidak peduli, kurangnya apresiasi masyarakat terhadap pekerjaan guru, bangunan fisik sekolah yang tidak baik, hilangnya otonomi serta gaji yang tidak memadai. Selain itu dijelaskan pula oleh Supriadi (dalam Firdaus, 2006) bahwa dalam satu tahun guru berurusan dengan 200.000-an jenis urusan dengan karakteristik berbeda. Kondisi tersebut merupakan sumber stres dan apabila tidak bisa ditangani akan mengakibatkan burnout.

Schaufeli, dkk (1998), menyatakan bahwa burnout adalah kondisi umum yang memiliki sindrom pada tiga dimensi yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi dan rendahnya penghargaan pada diri sendiri. Kondisi ini dapat merugikan individu yang bersangkutan maupun orang–orang yang berada di sekitarnya. Konsekuensi yang lebih penting dari burnout adalah berkurangnya performasi kerja. Burnout akan menyebabkan penarikan diri dari pekerjaan. Akibatnya individu yang mengalami burnout memiliki tingkat absen dan tingkat turnover yang lebih tingi dari pada rekan sekerjanya (Gibson, 1994).

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan dari bulan April sampai Mei terhadap enam guru taman kanak-kanak di Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya mereka mengalami kebosanan, jenuh, mudah tersinggung, tidak bersemangat berangkat ke sekolah, merasa cepat lelah, ingin cepat pulang, tidak dapat melakukan tugas dengan baik, merasa tegang pada bagian otot leher, sering mengeluh serta merasa sering kehabisan waktu. Gejala-gejala tersebut merupakan gejala burnout.
Firdaus (2006) menyatakan bahwa orang yang mengalami burnout akan menunjukkan kelelahan fisik, mental dan emosional. Kelelahan fisik ini ditunjukkan seperti sakit kepala, demam, sakit punggung, tegang pada otot leher dan bahu, sering terkena flu, mual-mual, dll. Kelelahan mental seperti, merasa tidak berharga, rasa benci, rasa gagal, tidak peka, sinis, acuh tak acuh, selalu menyalahkan, kurang toleran serta konsep diri rendah. Sedangkan kelelahan emosi ditunjukkan seperti rasa bosan, mudah tersinggung, mengeluh, meratap, suka marah, tidak peduli dengan orang lain (siswa) dan putus asa.

Menurut Schaufeli dan Buunk ( dalam Schabracq, dkk, 1996), beberapa hal yang diprediksi memiliki korelasi dengan burnout, yaitu karakteristik demografi, karakteristik pekerjaan, sikap yang berhubungan dengan pekerjaan, dan karakteristik individu. Penelitian-penelitian yang dilakukan selama ini lebih banyak difokuskan pada faktor pekerjaan dan organisasi dibanding faktor individual. Salah satu faktor individual menurut McCranie, dkk (dalam Schabracq, dkk, 1996) yang menyebabkan burnout adalah kurangnya ketabahan hati. Individu yang memiliki ketabahan hati yang tinggi akan dapat mengantisipasi terjadinya burnout. Dalam kompas Cyber Media (2002), orang yang paling banyak menderita burnout adalah para perfeksionis. Dari uraian ini maka dirasa perlu untuk mencari faktor yang dapat mengatasi hal ini agar burnout dapat diantisipasi sedini mungkin.
Menurut McCranie, dkk (dalam Schabracq, dkk, 1996) burnout dapat dihindari dengan daya tahan atau ketabahan hati yang tinggi. Dijelaskan pula oleh Kobasa (1982) bahwa ada tipe kepribadian yang dianggap penting untuk menghadapi stres yaitu dengan ketabahan (hardiness atau hardy personality).

Kepribadian hardiness merupakan konstelasi dari karakteristik-karakteristik kepribadian yang meliputi commitment, control dan challenge. Penelitian yang dilakukannya membuktikan bahwa kepribadian hardiness adalah sumber paling efektif untuk bertahan dari penyakit yang diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa yang penuh tekanan.

Lebih lanjut Contrada (1989) menyatakan bahwa kepribadian hardiness dapat berfungsi sebagai sumber penangkal terhadap kejadian-kejadian yang menekan karena karakteristik dari kepribadian ini akan menghambat proses merespon stressor sebagai suatu tekanan dengan cara mempengaruhi terbentuknya penilaian atas kemunculan ancaman psikologis. Semakin tinggi tingkat kepribadian hardiness, maka akan semakin besar kemungkinan seseorang menilai situasi yang menekan bukan sebagai suatu ancaman, yang berarti akan menghambat munculnya burnout pada diri individu.

Pekerjaan yang diemban oleh seorang guru mempunyai kerentanan terhadap burnout karena pekerjaan tersebut memerlukan keterlibatan emosi yang tinggi, tuntutan pekerjaan yang tinggi, dan ditunjang oleh kondisi negatif yang melingkupi profesi guru (Syah, 2004). Para pendidik selalu dihadapkan pada berbagai tuntutan pekerjaan dan tuntutan hidup yang tidak seimbang.

Menurut peneliti, kepribadian hardiness merupakan salah satu faktor yang efektif bagi guru untuk menghadapi kejadian-kejadian yang penuh dengan tekanan dalam kehidupannya. Individu dengan kepribadian hardiness akan merespon stressor dengan kognisi yang positif atau dengan penilaian yang didasarkan pada tingkat ancaman yang menyerang dan kemampuan untuk mengatasinya secara efektif.

Peneliti berasumsi bahwa guru yang mempunyai kepribadian hardiness yang tinggi dapat menghindarkan diri dari berbagai tekanan yang dihadapi individu didalam kehidupannya. Individu dengan kepribadian hardiness akan bekerja dengan keras kerena mereka menyukai pekerjaan yang dilakukannya, merasa mampu untuk menghadapi permasalahan yang sedang dihadapinya dan merasa bersemangat dalam menghadapi masa depan karena yakin bahwa perubahan-perubahan yang terjadi akan membawa sesuatu yang positif. Serangkaian sikap tersebut mampu menjauhkan guru dari burnout.
Kepribadian hardiness akan membuat guru untuk menyelesaikan masalah dan memandang stressor sebagai sesuatu yang masih dapat diubah dengan kemampuan dan pengalamnnya. Perubahan yang terjadi dalam hidupnya dipandang sebagai sesuatu yang alami, positif dan bukan merupakna ancaman bagi rasa amannya.

Dari pemaparan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dapat dinyatakan dengan : “apakah ada hubungan antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru Taman Kanak-kanak?” 

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru Taman Kanak-kanak.

Manfaat Penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan Psikologi Pendidikan, khususnya masalah burnout pada guru Taman Kanak-kanak.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran pada para guru, dengan mengetahui karakteristik kepribadian yang dimilikinya, sehingga guru dapat menciptakan suasana kerja yang sesuai bagi dirinya, mampu mengembangkan apa yang menjadi potensinya dan menciptakan perilaku kerja yang mencerminkan kepribadiannya. 

LANDASAN TEORI
Burnout
Istilah burnout mula-mula dilontarkan oleh Herbert Freudenberger, seorang ahli psikologi klinis yang sangat familiar dengan respon stres yang ditunjukkan oleh para staf yang melayani masyarakat, pada tahun 1974 (Schabracq, dkk, 1996). 

Menurut Maslach (Schabracq, dkk, 1996), seorang psikologi sosial, mengatakan bahwa istilah burnout dalam sehari-hari biasa digunakan pengacara di California untuk menjelaskan proses kelelahan yang terjadi secara bertahap, sinisme dan hilangnya komitmen terhadap kolega mereka. Lebih lanjut Maslach dan Jackson (Schabracq, dkk, 1996). menyatakan bahwa burnout adalah sindrom kelelahan emosi, depersonalisasi, dan rendahnya penghargaan diri yang terjadi pada individu yang dalam pekerjannya mengharuskan untuk berinteraksi dengan orang lain.

Pines dan Aronson (dalam Etzion, 1984) menyatakan bahwa burnout adalah suatu bentuk ketegangan atau tekanan psikis yang berhubungan dengan stres kronik yang dialami individu dari hari ke hari, yang ditandai dengan kelelahan fisik, mental dan emosional. Minner (dalam Hartati, 2004), mendefinisikan burnout sebagai keadaan internal yang menyangkut perasaan dan motif, dan merupakan sebuah pengalaman negatif bagi individu. Aspek negatif ini termasuk tingkat kelelahan emosional dengan kehilangan perasaan dan perhatian, kehilangan kepercayaan, kehilangan minat dan kehilangan semangat.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat burnout, antara lain:

a. Karakteristik demografis.

Karakteristik demografis yang  dimaksud dapat berpengaruh terhadap burnout antara lain berkaitan dengan usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Penelitian oleh Byrne (dalam Schabracq, 1996) mengatakan bahwa di amerika Serikat, burnout paling banyak terjadi pada karyawan yang berumur 30-40 tahun dimana mereka hanya memiliki sedikit pengalaman. Etzion dan Pines (dalam Schabracq, dkk, 1996) menyatakan bahwa tingkat burnout yang dialami oleh wanita lebih tinggi dari pada pria. Penelitian yang dilakukan oleh maslach dan Jackson pada tahun 1981 (dalam Schabracq, dkk, 1996) mengatakan bahwa burnout berasosiasi dengan tingkat pendidikan yang tinggi.

b. Karakteristik pekerjaan.

Karakteristik pekerjaan yang dapat memicu terjadinya burnout adalah pekerjaan yang sarat beban. Etzion (dalam Toifur, 2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi burnout adalah adanya beban kerja yang terlalu berat, tekanan birokrasi, kurangnya umpan balik, rendahnya otonomi dan kurangnya dukungan sosial. 

c.
Sikap terhadap pekerjaan atau perasaan yang meliputi kepuasan kerja dan kepuasan hidup serta perasan negatif tentang pekerjaan.

Ketidakpuasan terhadap pekerjaan secara konsisten berhubungan positif dengan burnout (Friesen dan Sarros, 1989 dalam Shabracq, 1996). Burnout juga terjadi pada pekerja yang berkomitmen rendah terhadap organisasi (Richardsen, Burke dan Leiter, 1992 dalam Schabracq, dkk, 1996)
d.
Karakteristik pribadi.

Karakteristik pribadi yang rentan terhadap burnout adalah lucus of control eksternal, individu dengan perilaku type A, kurangnya kontrol personal, neurotisme, serta hardiness yang rendah (Schabracq, 1996). Kepribadian hardiness memiliki kecenderungan untuk menciptakan perubahan, menjadikan energi negatif menjadi positif dan cenderung mampu melakukan penyesuaian diri yang maladaptif dalam menghadapi tekanan-tekanan dalam hidupnya atau pantang menyerah (Kobasa, 1982). Individu yang memiliki kepribadian hardiness yang tinggi cenderung mampu menciptakan perubahan sehingga terhindar dari burnout.

Kepribadian Hardiness
Hardiness tergolong sebagai suatu tipe kepribadian. Ada banyak definisi tentang kepribadian yang dikemukakan oleh para psikolog. Allport (dalam Chaplin, 1999) menyebutkan bahwa kepribadian adalah organisasi dinamis di dalam individu terdiri dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan tingkah laku dan pikirannya secara karakteristik.

Ada tipe pribadi tertentu yang mudah mengalami gangguan jika menghadapi peristiwa-peristiwa yang menekan dan menegangkan, tetapi ada juga tipe pribadi tertentu yang mempunyai daya tahan tinggi terhadap kejadian-kejadian yang menekan dan menegangkan. Tipe kepribadian yang sering dibicarakan adalah mengenai “ketabahan” atau yang sering disebut dengan hardiness atau Hardy personality, sebuah konsep dari Kobasa (1982). Kobasa (1982) menyatakan bahwa kepribadian hardiness merupakan konstelasi dari serangkaian sifat yang dapat membantu individu untuk melindungi diri dari pengaruh negatif stres.

Kobasa (1982) menyatakan bahwa kepribadian hardiness merupakan kombinasi dari tiga aspek, yaitu : control, commitment dan challenge. Penelitian yang dilakukannya membuktikan bahwa kepribadian hardiness adalah sumber paling efektif untuk bertahan dari pemyakit yang diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa yang penuh tekanan.

Lazarus dan Folkman (dalam Allfred dan Smith, 1989) menyatakan bahwa kepribadian hardiness sebagai penahan stres dihipotesakan merupakan hasil dari proses kognitif yang adaptif, jadi individu dengan kepribadian hardiness akan merespon stressor dengan kognisi yang positif atau dengan penilaian yang didasarkan pada tingkat ancaman yang menyerang dan kemampuan mereka untuk menyelesaikannya secara efektif. Lebih lanjut Rhodewalt dan Agustdotter (1984) menyatakan bahwa individu yang hardiness cenderung lebih bersikap positif dibanding individu yang non hardiness, meskipun keduanya mengalami kejadian yang sama-sama mengancam.

HIPOTESIS
Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout. Semakin tinggi kepribadian hardiness maka tingkat burnout individu semakin rendah. Semakin rendah kepribadian hardiness maka tingkat burnout individu semakin tinggi.

METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepribadian hardiness sebagai variabel bebas dan burnout sebagai variabel tergantung. Alat untuk mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan Skala Burnout dan Skala Kepribadian Hardiness.
Subjek penelitian ini adalah guru Taman Kanak-Kanak yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah subjek sebanyak 70 orang. Karakteristik subjek yaitu sudah bekerja sebagai guru Taman Kanak-kanak minimal satu tahun dan memiliki jam kerja yang panjang yakni antara 6 sampai 9 jam per hari.

 Aitem-aitem dalam Skala Burnout disusun berdasarkan aspek-aspek Burnout dari Maslach dan Jackson (Schabracq, dkk, 1996). Aspek-aspek tersebut yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), depersonalisasi (depersonalization), rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri (low personal accomplish-ment).

Skala Burnout terdiri dari 36 aitem dengan skor total aitem bergerak dari 0,316 sampai dengan 0,767. Uji reliabilitas skala ini dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien sebesar 0,934. 

Aitem-aitem dalam Skala Kepribadian Hardiness disusun berdasarkan pada aspek-aspek  Kepribadian Hardiness dari Kobasa (1982), yaitu kontrol (Control), komitmen (Commitment), dan tantangan (Challenge)
Skala Kepribadian Hardiness terdiri dari 28 aitem dengan skor total aitem bergerak dari 0,310 sampai dengan 0,645. Uji reliabilitas skala ini dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach dan diperoleh koefisien sebesar 0,900.

Skala Burnout dan Skala Kepribadian Hardiness dibuat dengan format model Likert yang terdiri dari pernyataan favourable dan unfavourable. Skala ini meliputi 4 alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Untuk menguji hipotesis digunakan teknik korelasi Product Moment, karena kedua variabel penelitian memiliki jenis data interval.

HASIL
Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel burnout dan variabel kepribadian hardiness menunjukkan sebaran data yang normal. Adapun hasil uji normalitas untuk variabel burnout KS-Z sebesar 0,90 dengan taraf signifikansi sebesar 0,200, sedangkan hasil uji normalitas untuk variabel kepribadian hardiness KS-Z sebesar 0,87 dengan taraf signifikansi sebesar 0,200.
Hasil uji linieritas variabel Burnout dan Kepribadian Hardiness diperoleh koefisien linieritas (nilai F) sebesar 49,254 dengan p<0,05.

Berdasarkan analisis Product Moment diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,624 dan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan ada hubungan hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru TK.
PEMBAHASAN
Hasil analisis data menunjukkan ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru TK dengan koefisien korelasi rxy = 0,624 dan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti bahwa semakin baik kepribadian hardiness yang dimiliki oleh guru TK maka semakin rendah tingkat burnout yang dialami oleh guru TK. Sebaliknya semakin buruk kepribadian hardiness yang dimiliki oleh guru TK, maka semakin tinggi tingkat burnout yang dialami oleh guru TK. Artinya bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout pada guru Taman Kanak-Kanak dapat diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik kepribadian hardiness yang dimiliki oleh individu akan mempengaruhi pandangan individu tersebut tentang kejadian-kejadian yang menimpanya dan pandangan tersebut akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut mengatasi masalah yang dihadapinya. Menurut kobasa (dalam papalia & olds, 1985), individu yang memiliki kepribadian hardiness adalah individu yang memiliki tiga ciri yaitu memiliki komitmen, kontrol dan tantangan. Komitmen adalah sifat setia pada pendiriannya, rasa yakin terhadap realitas yang dirasa penting bagi hidupnya. Kontrol sebagai rasa kepercayaan terhadap dirinya sendiri, kemampuan memahami dan mengendalikan diri. Tantangan adalah sifat yang muncul atas rasa kepercayaan terhadap pilihannya yang lebih menantang, ketertarikan terhadap hal-hal yang mengandung resiko.

Guru yang memiliki kepribadian hardiness yang baik, maka akan cenderung menjadi individu yang tabah dalam menghadapi permasalahan yang ada. Jika seorang guru sebagai seorang pendidik dapat menghadapi permasalahan dengan menganggap bahwa masalah tersebut merupakan tantangan yang harus dihadapi dan diseleseaikan, maka kecenderungan burnout pada guru dapat diminimalkan. Menurut Smith, dkk (dalam Kobasa, 1982), menyatakan bahwa individu yang mempunyai tantangan yang kuat menunjukkan sikap yang positif terhadap perubahan hidup. 

Menurut Gazzaniga (1980), kepribadian hardiness adalah kepribadian yang membentuk seseorang lebih mampu memelihara pikiran, mengontrol dan menghilangkan dampak stres. Kemampuan mengontrol dan menghilangkan dampak dari stres dapat membantu seorang guru untuk terhindar dari burnout.

Dari hasil analisis data, menunjukkan koefisien determinan kepribadian hardiness terhadap burnout sebesar 0,389 artinya kepribadian hardiness dapat meminimalisir timbulnya burnout sebesar 38,9 %. Peneliti berasumsi bahwa masih terdapat 61,6 % variable lain yang dapat mencegah timbulnya burnout pada guru TK yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi, misalnya karakteristik pekerjaan, sikap terhadap pekerjaan dan karakteristik demografis.
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel burnout, menunjukkan bahwa subjek yang berada pada kategori rendah sebanyak 54 subjek (77,14 %), sedangkan sisanya berada pada kategori sedang sebanyak 16 subjek (22,86 %). Secara umum subjek dalam penelitian ini mengalami burnout yang relatif rendah. 
Hasil kategorisasi variable kepribadian hardiness, sebagian besar subjek berada pada kategori tinggi. Sebanyak 40 subjek (57,14 %) berada pada kategori tinggi dan 30 subjek (42,86 %) berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan kepribadian hardiness yang baik seorang guru mampu mengatasi burnout sehingga burnout yang terjadi pada guru cenderung rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepribadian hardiness dan burnout. Artinya semakin baik kepribadian hardiness yang dimiliki oleh seorang guru Taman Kanak-Kanak, maka burnout yang dialami guru tersebut akan relative semakin rendah. Tetapi burnout tidak mutlak dipengaruhi  oleh kepribadian hardiness karena masih ada variable lain yang mempengaruhi burnout.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara variable kepribadian hardiness dengan variable burnout pada guru taman kanak-kanak. Hal tersebut berarti bahwa semakin baik kepribadian hardiness maka burnout semakin rendah, dan sebaliknya semakin buruk kepribadian hardiness maka semakin tinggi burnout yang dialami. Guru taman kanak-kanak yang mempunyai kepribadian hardiness yang baik, berarti menganggap bahwa pekerjaan yang dijalankan merupakan suatu komitmen, tantangan dan mempunyai kontrol terhadap pekerjaan tersebut, sehingga burnout yang dialami cenderung rendah.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah :

1.
Bagi Sekolah

Sebaiknya setiap guru tetap mempertahankan kepribadian hardiness yang sudah baik sehingga para guru tetap memiliki kepribadian yang baik yang dapat membantu mereka dalam menghadapi tekanan-tekanan atau tuntutan-tuntutan pekerjaan yang mereka alami.

Selain itu setiap sekolahan juga perlu melakukan tindakan-tindakan pencegahan supaya guru tetap memiliki kepribadian hardiness yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan terus memberikan dorongan yang positif terhadap guru dan juga memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat menjegah menurunnya kualitas kepribadian mereka. Pelatihan tersebut misalnya manajemen stres yang ditujukan untuk mengurangi kecenderungan burnout dan juga untuk tetap mempertahankan tingkat kepribadian pada taraf yang baik.

2.
Bagi peneliti selanjutnya

a.
Mengkaji lebih jauh tentang burnout dan kepribadian hardiness dengan melengkapi metode wawancara agar data yang diperoleh menjadi lebih kaya.

b.
Mengkaji lebih dalam hal-hal yang dapat mempengaruhi burnout seperti karakteristik individu, rendahnya penghargaan terhdap prestasi kerja, situasi atau kondisi lingkungan tempat bekerja.
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